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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 Dari hasil  penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun pacar cina memiliki aktifitas antimikroba terhadap 

Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes, dan Candida albicans, namun 

zona inhibisi yang terbentuk dari ekstrak daun pacar cina lebih kecil dibandingkan 

dengan zona inhibisi  yang terbentuk dengan menggunakan antimikroba seperti 

kloramfenikol, basitrasin, dan nistatin. 

 

5.2 Saran 

 

 Sebagai akhir dari penelitian dan penulisan Karya Tulis Ilmiah ini maka, 

Penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut ini: 

A. Perlu diteliti lebih lanjut dengan metode lain yang lebih akurat mengenai 

sifat antimikroba dari daun pacar cina  

B. Perlu diteliti lebih lanjut dengan kadar yang lebih bervariasi dan dilanjutkan 

dengan uji toksisitas dan uji klinik baik terhadap hewan percobaan maupun 

manusia. 

C. Perlu diteliti lebih lanjut, jika zat yang digunakan sebagai pelarut pada 

pembuatan ekstak daun pacar cina menggunakan air, petrol eter, eter, dan 

etil asetat. 

 

 

 

 

 

 

 


